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Dalam Rangka Perayaan WTbD ( World Tuberkulosis Day ), SCOPH CIMSA,

CIMSA FK-UMP 2024



Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Purwokerto mengadakan
Ground Campaign dengan tema “PROTECT (Promosi Remaja Optimalkan
Tuberkulosis)” yang dilaksanakan pada Minggu, 26 May 2024 dari jam 08.00-
10.00. Bertempat di Gor Satria, JI. Prof. Dr. Suharso No.8, Mangunjaya,
Purwokerto Lor, Kec. Purwokerto Tim., Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang paling sering menyerang
paru-paru dan disebabkan oleh bakteri, yaitu mycobacterium tuberkulosis.
Penyakit menular ini, menyebar melalui droplet, yaitu ciprattan atau percikan liur
dari hidung atau mulut saat bersin, batuk, dan berbicara. 

Bedasarakan data KEMENKES 2024, pada tahun 2023 kasus TBC di indonesia
terdeteksi sampai 809.000 kasus dan Jawa Tengah menjadi salah satu provinsi
dengan angka kasus tertinggi, mencapai 96.917 kasus. 

Sosialisasi ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat yang terdapat pada
kawasan gor satria mengenai penyakit Tuberculosis, mulai dari bagaimana
penularan, pencegahan, dan juga penyembuhan dari penyakit Tuberculosis.
Tidak hanya itu SCOPH CIMSA UMP juga membagikan pamflet serta minum
gratis buat responden dan warga yang ada di kawasan Gor Satria.

Foto Sosialisasi yang di lakukan oleh CIMSA FK-UMP ke Warga di Kawasan Gor
Satria

CIMSA (Center For Indonesian Medical Student Activities) merupakan organisasi
mahasiswa kedokteran di Indonesia yang bersifat independen, nasionalis,
inklusif, nonpolitik, dan nonpartisan. CIMSA didirikan dengan tujuan utama untuk
meningkatkan kapasitas mahasiswa kedokteran di Indonesia dan menggunakan
kapasitas serta kemampuan yang dimiliki mahasiswa kedokteran untuk usaha-
usaha menyehatkan dan mencerdaskan bangsa Indonesia. CIMSA memiliki 6
bidang kerja yaitu Standing Committee on Public Health (SCOPH), Standing
Committee on Human Rights and Peace (SCORP), Standing Committee on
Medical Education (SCOME), Standing Committee on Sexual & Reproductive
Health and Rights including HIV/AIDS (SCORA), Standing Committee on
Research Exchange (SCORE), dan Standing Committee on Professional
Exchange (SCOPE).

Harapannya semoga dengan adanya acara ini bisa membantu dan mengedukasi
masyarakat terutama masyarakat awam dan remaja agar mengetahui bagaimana
penularan, pencegahan, dampak dan pengobatan mengenai Tuberculosis.


